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BAB 

1 

 

A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu membedakan metode ilmiah dan non ilmiah 

2. Mahasiswa mampu memahami lima syarat pengetahuan ilmiah 

 

B. Bahan Kajian 

1. Dasar Utama 

Menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa mahasiswa 

adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi. 

Sedangkan pendidikan tinggi berasaskan ilmiah. Oleh sebab 

itu, mahasiswa dituntut untuk secara aktif mengembangkan 

potensinya dengan melakukan pembelajaran, pencarian 

kebenaran ilmiah.  Pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

upaya dalam menemukan kebenaran. Proses menemukan 

kebenaran secara ilmiah dilakukan dengan penelitian 

sedangkan non ilmiah dilakukan dengan kebetulan, dogmatis, 

spekulatif, akal sehat, coba-coba dan pengalaman.  

2. Definisi Penelitian 

Sekarang kita fokus pada penelitian sebagai upaya 

untuk menemukan kebenaran ilmiah. Secara etimologi 

penelitian berasal dari Bahasa Latin “Reserare” bermakna 

mengungkapkan. Sedangkan ditinjau dari segi harfiah (Bahasa 

Inggris: Research) berasal dari kata “Re” yang bearti kembali 

dan to Search “Mencari” jika digabungkan bearti mencari 

kembali. Selain itu “Re” dalam kata “Research” juga bermakna 

“pengulangan” artinya penelitian juga perlu dilakukan secara 

berulang kali hingga mencapai tujuan dan kesempurnaan yang 

didorong oleh rasa ingin tahu (curiosity) dan konsistensi yang 

RUANG 

LINGKUP 



6 
 

BAB 

2 

 

A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya keterampilan 

dalam menunjang aktivitas ilmiah 

2. Mahasiswa mampu mempraktikkan keterampilan ilmiah 

 

B. Bahan Kajian 

1. Dasar Kegiatan 

Dewasa ini penggunaan media komputasi sangat 

dibutuhkan terutama untuk menunjang pekerjaan hingga 

penelitian. Namun karena kurangnya inisiatif belajar, masih 

banyak ditemukan beberapa kesalahan seperti ukuran logo yang 

berlebihan hingga paragraf berantakan. Padahal, metode ilmiah 

tidak hanya menekankan pada susunan atau struktur tulisan 

semata melainkan juga nilai estetika sehingga akan 

mempermudah keterbacaan dari tulisan yang dibuat. 

Keterampilan dasar metode ilmiah juga diperlukan untuk 

memperkaya softskill mahasiswa sehingga  dapat 

mempermudah menulis rencana dan hasil penelitian. 

Keterampilan yang dimaksud meliputi penggunaan Microsoft 

Office (Word, Excel dan Powerpoint) serta penggunaan mesin 

pencari (browser) misalnya; Google.  

2. Keterampilan Microsoft Word 

Pada umumnya penelitian ditulis pada Microsoft 

Word/MS. Word (ekstensi; .Docx) mulai versi 2007 hingga 

2021. Berikut adalah beberapa keterampilan dasar yang perlu 

dikuasai dalam penggunaan MS. Word.  Berikut adalah contoh 

kasusnya.

KETERAMPILAN 

ILMIAH 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami syarat utama identifikasi masalah 

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi masalah kontemporer 

sektor pertanian dengan Rumus 3GP 

 

B. Bahan Kajian 

1. Syarat Utama Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dapat disederhanakan sebagai upaya 

“mencari masalah” atau mengeksplorasi masalah secara sadar dan 

objektif. Masalah adalah kesenjangan antara fakta dan realita. 

Permasalahan bisa muncul di sekitar kita baik yang berbasis 

kebijakan pemerintah, lokasi/ wilayah, barang, jasa maupun 

penduduk. Syarat utama dalam membuat identifikasi masalah adalah 

sikap kritis dan kepedulian. Cara untuk mendapatkan kedua sikap 

tersebut adalah dengan mengetahui dan menjalankan fungsi 

mahasiswa, yaitu sebagai agent of change, social control dan iron 

stock.  Berikut penjelasan singkatnya. 

a. Agent of change, dunia terus mengalami perubahan dari aspek 

fisik hingga sosial. Mahasiswa dianggap memiliki berbagai macam 

akses ilmu pengetahuan dan semestinya dapat mendayagunakan 

untuk mencipta perubahan dan peluang yang lebih baik, bukan 

menjadi beban negara (pengangguran, red).  

b. Social control, mahasiswa diharapkan dapat mengawasi, 

memeriksa dan mengendalikan fenomena yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. Segala tindak-tanduk mahasiswa harus 

memihak kepada kepentingan masyarakat bukan pada individu 

atau golongan tertentu. 

IDENTIFIKASI 

MASALAH 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu membedakan judul, topik dan tema 

2. Mahasiswa mampu memahami syarat penulisan judul penelitian 

3. Mahasiswa mampu merumuskan rencana judul penelitian dengan benar 

 

B. Bahan Kajian 

1. Apa itu Judul? 

Judul merupakan susunan kalimat yang mewakili 

seluruh bagian karya ilmiah serta mengandung unsur 

kebaharuan. Judul dibuat berdasarkan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Cakupan judul penelitian 

didasarkan pada cakupan masalah yang akan diteliti. 

Disarankan cakupan tidak terlalu luas untuk mahasiswa Strata 

1 (Sarjana). Judul mengacu pada tema dan topik. Adapun 

definisi daripada keduanya adalah: 

a. tema (Yunani; tithenai) yaitu ide/ gagasan/ pokok 

permasalahan yang masih bersifat umum atau luas;  

b. topik (Yunani; topoi) yaitu inti/ poin permasalahan dan 

bersifat terbatas atau lebih spesifik; 

 

Supaya lebih memahami, berikut contoh dari tema dan 

topik dapat dilihat pada tabel berikut; 

  

PENULISAN 

JUDUL 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami definisi latar belakang penelitian 

2. Mahasiswa mampu mendeskripsikan latar belakang sesuai syarat 

 

B. Bahan Kajian 

Pada bagian latar belakang, mahasiswa terkadang mulai 

kelimpungan hingga akhirnya asal copy + paste. Sebelum 

menulis lebih jauh latar belakang, kita simak dulu penjelasan di 

beberapa bagian berikut. 

1. Definisi Latar Belakang 

Secara sederhana, latar belakang diartikan sebagai 

landasan dan motivasi untuk melakukan penelitian dengan 

cara menguraikan analisis masalah. Masalah timbul akibat 

ketidaksesuaian antara kondisi ideal dengan kondisi yang 

sedang terjadi saat ini (gap analysis). Latar belakang harus 

mengandung unsur kebaharuan (novelty) yang membedakan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan dan tidak bersifat spekulatif.  

Latar belakang dapat dibuat dengan metode deduktif 

yakni dimulai dari menerangkan hal-hal umum terlebih dahulu 

kemudian ke hal yang lebih khusus/ spesifik (gagasan utama 

berada di awal paragraf). Sedangkan metode induktif 

menerangkan hal-hal yang khusus/spesifik terlebih dahulu 

kemudian ke hal-hal yang bersifat umum (gagasan utama di 

akhir paragraf). Namun lazimnya latar belakang ditulis seperti 

menggambarkan “Piramida Terbalik” (umum → khusus). 

 

MENULIS LATAR 

BELAKANG 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang rumusan masalah, 

tujuan dan batasan penelitian 

2. Mahasiswa mampu menuliskan rumusan masalah tujuan dan 

batasan penelitian dengan baik 

 

B. Bahan Kajian 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat diartikan sebagai “pertanyaan 

penelitian”. Detail atau tidaknya penelitian tergantung pada 

pertanyaannya. Formula untuk membuat pertanyaan 

penelitian adalah 5W + 1H yang merupakan singkatan dari 

what, who, why, when, where, and how. Contohnya adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 6. 1 Contoh Pertanyaan Penelitian 5W + 1H 

 

RUMUSAN 

MASALAH, TUJUAN 

DAN BATASAN 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami tentang tinjauan pustaka 

2. Mahasiswa mampu menjabarkan tinjauan pustaka dengan baik 

 

B. Bahan Kajian 

1. Definisi Tinjauan Pustaka 

Merupakan bagian yang beirisi tentang landasan teori 

atau relevansi teori dari para ahli dan peneliti sebelumnya. 

Karuru (2013) menegaskan bahwa tinjauan pustaka berperan 

penting dalam suatu penelitian karena, baik pembaca 

maupun peneliti dapat menggiring perhatiannya kepada; (1) 

fokus teori yang telah dipertajam ruang lingkupnya, dan (b) 

teknik yang hendak dikembangkan serta instrumen yang 

cocok untuk digunakan. Tinjauan pustaka, juga dapat 

mencerminkan aspek majemuk, yaitu (a) bobot teori yang 

dikembangkan, (b) ruang lingkup teori yang diadopsi, (c) 

cakupan waktu teori yang dipilih meliputi rentang waktu yang 

jauh ke belakang dan (d) isu teori yang dikembangkan 

merupakan “current trends and innovative” artinya inovasi 

dan tren saat ini sehingga masalahnya masih “ngetop” atau 

justru sudah usang serta tidak menarik. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam pembuatan tinjauan pustaka yaitu; 

a. Relevansi Teori 

Teori harus berkaitan dengan variabel yang akan 

diteliti, jika perlu dibuat lebih spesifik. Teori dapat 

bersumber dari artikel jurnal, buku, buletin/ majalah, 

website resmi, video/ audio dan sebagainya, minimal dari 

10 tahun terakhir baik nasional maupun internasional. 

TINJAUAN 

PUSTAKA 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami tentang perbedaan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian 

2. Mahasiswa mampu memahami tentang lokasi penelitian dan 

skala pengukuran dalam penelitian 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi jenis, sumber, dan teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data 

4. Mahasiswa mampu menentukan populasi dan sampel penelitian 

 

B. Bahan Kajian 

1. Penelitian Kuantitatif VS Penelitian Kualitatif 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut perihal bagian-bagian 

dari metodologi, penting untuk dipahami bahwa banyak sekali 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian mulai dari 

kuantitatif, kualitatif dan R & D (Research & Development). 

Namun untuk kalangan mahasiswa sarjana lebih disarankan 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif saja, lalu 

apa perbedaan dari keduanya? Simak pada tabel berikut; 

 

Tabel 8. 1 Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 

Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif 

▪ Menggunakan analisis 
statistik 

▪ Bersifat induktif 

▪ Berdasarkan angket 

▪ Menggunakan data primer 

▪ Menggunakan analisis 
deskriptif 

▪ Bersifat deduktif 

▪ Berdasarkan seperangkat tes 

▪ Menggunakan data sekunder 

Sumber: Sayuti, 2019 

METODOLOGI 

(BAGIAN 1) 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu mengembangkan instrumen penelitan 

2. Mahasiswa mampu menggambarkan kerangka konsep penelitian 

3. Mahasiswa mampu membuat hipotesis penelitian 

 

B. Bahan Kajian 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

(Sukendra, 2020). Instrumen penelitian antara satu dengan 

yang lainnya tidaklah sama. Sebab variabel, indikator hingga 

lokasi yang digunakan juga berbeda. Menurut (Azahari, n.d.) 

Ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan dalam membuat 

instrumen penelitian yang ideal, yaitu: 

a. Validitas, instrumen harus mengukur apa yang seharusnya 

diukur 

b. Reliabilitas, instrumen harus dapat diandalkan untuk 

menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian 

c. Praktikalitas, instrumen hendaknya mudah 

diinterpretasikan, hemat biaya dan waktu tanpa 

mengurangi maksud dan tujuan penelitian 

Wahyuni (2014) menegaskan bahwa uji validitas 

instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila setiap 

item pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat digunakan 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Sedangkan 

Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah sebuah 

uji yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data 

METODOLOGI 

(BAGIAN 2) 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menuliskan hasil dan 

pembahasan 

2. Mahasiswa mampu menjabarkan hasil dan pembahasan 

dengan baik 

 

B. Bahan Kajian 

1. Pengantar 

Hasil dan pembahasan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari setiap artikel baik itu skripsi, makalah, laporan 

dan sebagainya. Bab tersebut biasanya terletak pada bab III, bab 

IV atau bab V. Hasil dan pembahasan keduanya memiliki 

perbedaan makna serta disajikan terpisah atau per sub bab. Hasil 

mencerminkan perolehan data dari serangkaian proses analisis 

baik berupa data kuantitatif dan kualitatif dalam bentuk tabel, 

gambar, grafik, dan sebagainya. Sedangkan pembahasan 

mencerminkan penjabaran/ deskripsi hasil lebih lanjut dan 

mendalam serta disandingkan dengan teori pendukung/terkait. 

Tapi terkadang hasil dan pembahasan dibuat secara seksama. 

Hal-hal fatal dalam penulisan hasil dan pembahasan yang sering 

ditemui diantaranya; 

a. Tidak mencerminkan judul 

b. Tidak sesuai rumusan dan tujuan penelitian 

c. Teori tidak berkaitan/ relevan 

d. Data hasil olahan tidak dibahas secara mendalam 

e. Tidak fokus, cenderung melebar 

f. Tidak didukung teori/temuan dari penelitian lain  

 

MENULIS HASIL 

DAN PEMBAHASAN 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memahami kriteria kesimpulan dan saran 

2. Mahasiswa mampu membuat kesimpulan dan saran dengan benar 

 

B. Bahan Kajian 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan mencerminkan keseluruhan isi dan proses 

dalam membuat artikel ilmiah terutama hasil dan pembahasan. 

Kesimpulan mengungkapkan fakta/inti hasil yang ditulis 

berdasarkan rumusan dan tujuan dan disajikan secara ringkas, 

padat dan jelas. Upayakan untuk diberi kalimat pengantar bukan 

dibuat (langsung) dengan pointer-pointer. Biasakan untuk menulis 

dengan kalimat/bahasa sendiri asalkan tetap baku dan ilmiah. 

Format menulis kesimpulan idealnya; 

a. Prolog + Kesimpulan + Kesimpulan 

Petani milenial adalah harapan pertanian di masa yang 

akan  datang, namun berdasarkan hasil penelitian masih 

ditemukan beberapa permasalahan diantaranya; 

1) Sulitnya akses permodalan ….. dan seterusnya (sesuai 

rumusan) 

2) Keterampilan ….. dan seterusnya (sesuai rumusan) 

b. Kesimpulan + Kesimpulan (tanpa prolog/langsung 

dijabarkan) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan sektor 

usaha tani padi sawah tadah hujan dan irigasi masing-

masing yaitu Rp. 3.500.000 dan Rp. 5.300.000 …. dan 

seterusnya (sesuai rumusan) 

 

MENULIS 

KESIMPULAN 

DAN SARAN 



65 

 

BAB 

12 

 

 

A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu mengutip sesuai format APA dan Vancouver 

2. Mahasiswa mampu membuat daftar pustaka dengan benar 

 

B. Bahan Kajian 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut, penting untuk 

diperhatikan bahwa setiap artikel ilmiah sebagian berisi tentang 

teori dan data yang berasal dari ahli atau peneliti lain atau 

instansi terkait. Oleh sebab itu, perlu mencantumkan setidaknya 

nama/lembaga pembuatnya ke dalam sitasi dan daftar pustaka. 

Secara tidak langsung kutipan menunjukkan penulis bersikap 

jujur dan menghargai/mengakui karya orang lain. 

1. Definisi 

Kutipan/sitasi/sitiran adalah ringkasan kalimat  tentang  

dokumen/data/teori/pendapat yang disitir dan disisipkan 

dalam teks, sementara informasi sumber selengkapnya 

dimuat pada daftar pustaka. Sedangkan daftar pustaka atau 

daftar referensi merupakan sebuah teknik notasi ilmiah yang 

berasal dari kumpulan sumber bacaan atau sumber referensi 

yang digunakan untuk menulis karangan ilmiah. Kutipan dan 

daftar pustaka keduanya harus linier dan tidak dapat 

dipisahkan. Artinya apa yang ada di kutipan harus ada di 

daftar pustaka. Selain itu, ada juga istilah catatan kaki 

(footnote), maknanya sama dengan daftar pustaka hanya 

saja letaknya berada di lembar (bagian bawah) dimana 

kutipan ditulis. 
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi sikap ilmiah yang tidak baik 

2. Mahasiswa mampu membiasakan sikap ilmiah yang baik 

B. Bahan Kajian 

Mahasiswa merupakan bagian dari sivitas akademik di 

perguruan tinggi yang wajib melaksanakan kegiatan berpikir dan 

bersikap ilmiah. Namun dalam perkembangannya sering ditemui 

sikap-sikap yang tidak ilmiah dalam diri mahasiswa seperti; tidak 

kritis, tidak objektif dan melakukan plagiat seperti; penelitian 

dengan judul itu-itu saja, skripsi hanya didasarkan pada judul 

senior atau didikte oleh dosen, berbicara tidak sesuai fakta 

(spekulatif) dan membuat skripsi dengan bantuan joki atau 

“tenaga ahli” parahnya lagi si joki adalah dosen sendiri dengan 

tarif tertentu dan dalih membantu. Jika ini terjadi, maka telah 

terjadi peristiwa “Penipuan” dan “Pembodohan Sistematis” 

kepada mahasiswa. Supaya lebih tegas, pahami beberapa sudut 

pandang, terkait fenomena joki skripsi; 

1. Mencederai tujuan Pendidikan Nasional UU No. 20 Tahun 2003 

… mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya … 

2. Perbuatan melanggar hukum Pasal 378 KUHP 

Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri 

sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan 

memakai nama palsu atau martabat palsu, dengan tipu 

muslihat, ataupun rangkaian kebohongan, menggerakkan 

orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya … 

 

SIKAP 

ILMIAH  
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A. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1. Mahasiswa mampu memilih media publikasi sesuai kebutuhan 

2. Mahasiswa mampu men-submit artikel di salah satu media publikasi  

 

B. Bahan Kajian 

1. Publikasi Jenjang Sarjana 

Surat Edaran Nomor: B/323/B.B1/SE/2019 tentang 

Publikasi Karya Ilmiah Program Sarjana, Program Magister dan 

Program Doktor menerangkan bahwa setiap mahasiswa dari 

ketiga jenjang pendidikan dihimbau untuk mempublikasikan 

karya ilmiahnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan 

kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah mahasiswa 

jenjang pendidikan program sarjana, program magister, dan 

program doktor pada skala nasional dan internasional sebagai 

upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta peningkatan daya saing bangsa dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraan perguruan tinggi. Adapun gambaran 

publikasi untuk jenjang sarjana berdasarkan surat edaran di 

atas adalah sebagai berikut; 

 

Gambar 14. 1 Gambaran Publikasi Jenjang Sarjana 

PUBLIKASI 

ILMIAH 
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